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Abstract

Commercial sex workers (CSWs) are often regarded as a social
problem. Some of them are trying to quit the profession. The process
of cessation of them from the CSW profession is important to
formulate a design that can also be done by other CSWs. On the
other hand, not much research has revealed. This research aims to
know the effort done for the PSK so that they have awareness and
determination to repent. Researcher use the descriptive qualitative
research, with data collection techniques through interviews and
observation. The subject of the study was determined by purposive
sampling with the owner of Asy-Syifa Assembly as the key
informant in order to obtain the research subject which consisted
of former PSK and the speaker. The result shows that the guidance
model implemented in Asy-Syifa Assembly combines the social
and spiritual aspects embodied in the form of religious teachings
and mentoring. The implementation of socio-spiritual guidance is
realized through the provision of knowledge, attitude and social
interaction, as well as support in the form of advice and motivation.

Abstrak

Kata kunci:
Pekerja Seks
Komersial (PSK),
Tobat, Bimbingan
Sosio-Spiritual.

Pekerja seks komersial (PSK) seringkali dianggap sebagai masalah
sosial. Beberapa dari mereka ada yang mencoba berhenti dari profesi
tersebut. Proses berhentinya mereka dari profesi PSK penting guna
menyusun formula yang juga dapat dilakukan oleh PSK lain. Di sisi
lain, belum banyak penelitian yang mengungkap hal tersebut. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui usaha yang dilakukan terhadap para
pekerja seks komersial sehingga mereka memiliki kesadaran dan tekad
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untuk bertobat. Peneliti menggunakan penelitian kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan observasi.
Adapun subjek penelitian ini ditentukan melalui purposive sampling
dengan pemilik Majelis Asy-Syifa sebagai informan kunci untuk
mendapatkan subjek penelitian yang terdiri dari mantan pekerja seks
komersial dan pemateri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
bimbingan yang dilaksanakan di Majelis Asy-Syifa memadukan antara
sosial dan spiritual yang terwujud dalam bentuk pengajian keagamaan
dan pendampingan. Adapun pelaksanaan bimbingan sosio-spiritual
diwujudkan melalui pemberian pengetahuan, sikap dan interaksi sosial,
serta dukungan berupa nasehat dan motivasi.

I. PENDAHULUAN

Prostitusi merupakan permasalahan yang umum dihadapi oleh
berbagai negara di penjuru dunia. Hasil riset oleh Havoscope menunjukkan
bahwa negara seperti Cina, Spanyol, Jepang, Jerman, Amerika Serikat,
Korea Selatan, India, Thailand dan Indonesia merupakan negara dengan
total dana tertinggi untuk prostitusi (koransindo.com, 2016). Sejak tahun
2012-2014, terdapat 161 lokalisasi yang tersebar di berbagai daerah di
Indonesia (detiknews.com, 2014). Sedangkan lebih spesifik di daerah
Solo, jumlah pekerja seks komersial mencapai 700 orang yang berasal dari
berbagai daerah antara lain: Sukoharjo, Sragen, Boyolali, Pacitan dan Solo
(Susanto, 2011). Data tersebut menunjukkan bahwa prostitusi di Indonesia
sudah marak terjadi diberbagai wilayah.

Tingginya prostitusi memunculkan berbagai reaksi sosial bagi para
pekerja seks komersial selaku pelaku prostitusi. Adapun bentuk reaksi
sosialnya adalah penolakan dari masyarakat (Ismail, 2016), stigmatisasi
negatif, dan diskriminasi sehingga membuat pelaku pekerja seks komersial
cenderung menarik diri dari masyarakat. Penolakan dan stigma negatif
dapat terjadi karena perilaku dan penampilan dari pekerja seks yang tidak
sesuai dengan adat dan norma yang dianut oleh masyarakat setempat
(Kartono, 1997). Stigma sendiri diartikan sebagai pemberian label buruk
terthadap perilaku atau kondisi seseorang yang dianggap kotor atau
memalukan (Ditmore, 2000).
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Besarnya jumlah pekerja seks komersial, serta reaksi sosial yang
diterima pekerja seks komersial menggugah berbagai pihak untuk
mendirikan lembaga yang mampu membantu mengatasi permasalahan
yang mereka alami. Contohnya adalah Balai Rehabilitasi Sosial “Wanita
Utama” Surakarta yang berdiri di bawah naungan pemerintah, serta Majelis
Asy-Syifa yang didirikan secara mandiri oleh salah satu warga Gilingan
yang peduli terhadap kehidupan para pekerja seks komersial. Keberadaan
lembaga-lembaga ini diharapkan mampu untuk memberikan binaan pada
para pekerja seks komersial dan mengurangi prostitusi.

Berdasarkan proses menghadirkan pekerja seks komersial, kedua
lembaga tersebut memiliki cara yang berbeda. Balai Rehabilitasi Sosial
“Wanita Utama” memperoleh pekerja Seks Komersial yang dibina dari
hasil razia yang dilakukan oleh Satpol PP (Nurdiansyah, 2016). Sedangkan
di majelis Asy-Syifa, pekerja seks komersial yang hadir datang dengan
sukarela melalui pendekatan berupa ajakan lisan untuk mengikuti
pengajian dan segala kegiatan yang diselenggarakan oleh Majelis Asy-Syifa
secara terus menerus, serta sedikit menakut-nakuti tentang adzab yang
akan diterima di akhirat (Susilowati, 2016). Keberadaan kedua lembaga
tersebut menggunakan model bimbingan yang memadukan antara sosial
dan spiritual, yaitu model bimbingan yang tidak hanya berfokus pada
perkembangan sosial individu saja, akan tetapi juga mengembangkan
spiritualitas individu. Model bimbingan tersebut ternyata mampu mengajak
para pekerja seks komersial yang dibina untuk melakukan tobat dan berhenti
dari profesinya sebagai pekerja seks komersial. Meski begitu, tidak mudah
untuk mengajak para pekerja seks komersial agar mereka mau bertobat.
Sebagian pekerja seks komersial tetap memilih jalan menjadi pekerja seks
komersial karena desakan kebutuhan. Sebagian pekerja seks komersial lagi
yang direhabilitasi merasa tidak nyaman dan kembali menjadi pekerja seks
komersial.

Penelitian ini memilih Majelis Asy Syifa karena sudah banyak
penelitian yang mengungkap permasalahan PSK dalam konteks rehabilitasi
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yang di bawah naungan lembaga formal. Majelis Asy Syifa adalah suatu
perkumpulan keagamaan yang tidak bersifat formal sehingga memiliki
keunikan dibanding panti rehabilitasi yang memiliki dukungan penuh dari
yayasan atau pemerintah. Selain itu, keunikan yang lain adalah Majelis
Asy Syifa dipilih karena sangat menekankan unsur spiritualitas dalam
membimbing dan membina para pekerja seks komersial.

Sudah terdapat banyak sekali penelitian mengenai pekerja seks
komersial, baik dengan menggunakan sebutan pekerja seks komersial
(PSK), pelacur, maupun penerima manfaat (mantan PSK). Misalkan,
penelitian Sthombing & Hutagalung (2011) tentang gambaran kecemasan
perkaj seks komersial di Bandung, penelitian Puteri & Pujihartati (2010)
tentang upaya membangun konsep diri pada eks pekerja seks komersial;
Munawaroh (2010) tentang faktor-faktor yang melatarbelakangi seseorang
menjadi PSK; Mulati & Ratnasari (2016) tentang perilaku pekerja seks
komersial terhadap pencegahan penyakit menular seksual di lokalisasi
Kalinyamat Bandungan; Jajuli (2010) tentang motivasi dan dampak
psikologis pekerja seks komersial; Agmalia & Fakhrurrozi (2004) tentang
kepuasan pernikahan pekerja seks komersial; Manurung, Korompis, &
Manueke (2015) tentang karakteristik pekerja seks komersial dan penyakit
menular seksual; Suryadi (2011) tentang interaksi sosial antara pekerja
seks komersial dengan masyarakat; Sari (2014) tentang aktivitas ekonomi
mantan PSK pasca rehabilitasi di Padang; Regar & Kairupan (20106) tentang
pengetahuan PSK dalam mencegah penyakit kelamin di kota Manado;
Matahari (2012) tentang studi kualitatif mengenai persepsi dan perilaku
seksual wanita pekerja seks komersial (PSK) dalam upaya pencegahan IMS
di Kota Semarang; Sayoga, Niman, & Livolina (2015) tentang motivasi
pekerja seks komersial untuk berhenti dari pekerjaannya di Perkumpulan
Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Klinik Mawar Bandung,

Adapun penelitian mengenai PSK yang berkaitan dengan pembinaan
serta bimbingan dan konseling adalah penelitian Bram, Dharmawanti,

Liyanti, Wibowo, Giri, & Siswoyo (2010) tentang model pembinaan
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mantan pekerja seks komersial di panti sosial Bina Karya Wanita Kedoya
dengan pembinaan fisik, bimbingan mental keagamaan, bimbingan
sosial psikologis serta latihan keterampilan; Fadillah (2013) tentang
upaya peningkatan pengendalian diri penerima manfaat melalui layanan
bimbingan kelompok di balai rehabilitasi Mandiri Semarang; Nataya &
Supriyadi (2017) tentang dinamika dan upaya pemberdayaan keluarga
penerima manfaat melalui Program Keluarga Harapan; Lestari (2002)
tentang pelatithan berpikir optimis untuk meningkatkan harga diri pelacur
yang tinggal di panti dan luar panti sosial; dan Kohar & Mujahid (2017)
tentang bimbingan dan konseling dengan pendekatan Rational Emotive
Behavior Therapy untuk penerima manfaat.

Penelitian ini memiliki ciri khas dibandingkan penelitian-penelitian
sebelumnya. Ciri khas tersebut adalah berupaya menungkap dinamika
kejiwaan para pekerja seks komersial yang mengikuti bimbingan dan
pembinaan sampai akhirnya berhenti menjalani profesi tersebut. Pada
penelitian Bram, Dharmawanti, Liyanti, Wibowo, Giri, & Siswoyo (2010)
lebih berfokus pada model pembinaan sehingga kurang menggali dinamika
kejiwaan pekerja seks komersial. Sedangkan, dalam penelitian Lestari
(2002), Fadilah (2013), dan Kohar & Mujahid (2017) sudah cukup menggali
dinamika kejiwaan pekerja seks komersial. Akan tetapi, penelitian tersebut
kurang menekankan pembinaan dengan unsur spiritualitas. Sedangkan,
dalam penelitian ini berupaya menekankan nilai spiritualitas dalam
pembinaan pekerja seks komersial. Di sisi lain, nilai khas dari penelitian ini
dibandingkan penelitian yang lain adalah penelitian ini mengambil konteks
dan setting tempat di majelis keagamaan, bukan panti rehabilitasi.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi formula bimbingan
sosio-spiritual guna memodifikasi perilaku abnormal secara umum dan
memodifikasi perilaku pekerja seks komersial secara khusus. Dengan kata
lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rancangan program di
tempat lain dengan orang yang berbeda. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat membuat Majelis Asy Syifa menjadi ro/e m0del dalam mengentaskan

masalah pekerja seks komersial.

31



Titik Rahayu - Pertobatan Wanita Pekerja Seks Komersial (PSK)

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara semi terstruktur dan
observasi. Adapun subjek dalam penelitian ini ditentukan melalui purposive
sampling dengan pemilik Majelis Asy-Syifa sebagai informan kunci. Subjek
penelitian terdiri dari tiga subjek pengajian di Majelis Asy-Syifa yang telah
menjadi mantan pekerja seks komersial (PSK). Selanjutnya, tulisan ini
membahas mengenai proses bimbingan yang diberikan di Majelis Asy-
Syifa dalam mengajak para pekerja seks komersial bertobat, dan proses

pertobatan yang dilakukan oleh para pekerja seks komersial di Majelis
Asy-Syifa.

I1l. HASIL PENELITIAN

Pekerja seks komersial merupakan sebutan bagi mereka yang
menjadi pelaku kegiatan prostitusi. Prostitusi merupakan kegiatan menjual
seks dengan berhubungan seks di luar nikah untuk mendapatkan uang
(Clinard & Meier, 2011). Bila dilihat dari sudut pandang patologi sosial,
prostitusi termasuk salah satu penyakit sosial dan termasuk kategori
penyimpangan struktural. Penyimpangan struktural merupakan suatu
penyimpangan yang terjadi karena pengaruh sosial di luar individu yang
memberikan paksaan bagi individu untuk melakukan pelanggaran norma
dan perbuatan menyimpang tersebut (Kartono, 1997). Pengaruh sosial
di luar individu dapat berasal dari situasi dan kondisi lingkungan sekitar
dan budaya yang ada. Sedangkan menurut sudut pandang Islam, prostitusi
termasuk dosa besar karena tergolong perbuatan zina.

Prostitusi di Indonesia tersebar di berbagai wilayah salah satunya
adalah kota Solo. Kota Solo memiliki beberapa sektor yang menjadi tempat
lokalisasi bagi keberadaan pekerja seks komersial untuk menjajakan diri,
salah satunya berada di daerah Gilingan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar alasan banyak wanita memilih bekerja sebagai

pekerja seks komersial di daerah Gilingan disebabkan karena permasalahan
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ekonomi (PO, 2017). Permasalahan ekonomi muncul karena kurangnya
pendidikan dan keterampilan yang dimiliki sehingga mereka kesulitan
untuk mendapatkan pekerjaan dan kebutuhan hidup sehari-hari tidak
terpenuhi. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil wawancara dengan ibu PO
(inisial) yang memilih menjadi pekerja seks komersial karena alasan tidak
memiliki pekerjaan sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari
(Herawati, 2017). Seperti yang dijelaskan oleh Kartono (1997), banyak hal
yang dapat melatarbelakangi seseorang menjadi pekerja seks komersial
antara lain: untuk menghindari kesulitan hidup karena permasalahan
ekonomi, pengaruh budaya luar, adanya permasalahan dalam rumah
tangga, serta adanya unsur penipuan yang membawa mereka dalam
prostitust.

Pekerja seks di daerah Gilingan sebagian besar bukan berasal dari
daerah setempat, melainkan rantauan dari wilayah lain. Berdasarkan hasil
wawancara, diketahui bahwa ibu PO (inisial) merupakan perantauan dari
Semarang (PO, 2017). Sedangkan ibu ME (inisial) merupakan perantauan
dari Purwodadi (ME, 2017). Para pekerja seks di daerah Gilingan biasa
mangkal di pinggir jalan dan sekitar kawasan Terminal Tirtonadi. Karena
lokasi mangkal yang berada di jalanan, pekerja seks komersial di kawasan
Gilingan dapat dikategorikan dalam prostitusi tipe streetwalker. Prostitusi
tipe Streetwalker merupakan tipe prostitusi yang pelakunya biasa mangkal

di jalanan atau terminal bus dengan biaya pelayanan yang murah (Clinard
& Meier, 2011).

IV.PEMBAHASAN

Majelis  Asy-Syifa bergerak di bidang sosial, utamanya dalam
membantu kaum marginal untuk meningkatkan pengetahuan dan
keberagamaan (Herawati, 2017). Berdasarkan hasil penelitian, usaha
Majelis Asy-Syifa untuk meningkatkan pengetahuan dan keagamaan kaum
marginal diwujudkan dalam bentuk bimbingan yang berupa pengajian

keagamaan dan pendampingan. Pengajian keagamaan dilaksanakan setiap
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ahad pagi dengan pemateri yang berbeda setiap minggunya. Pemateri
tersebut antara lain mbak Eni, pak Mustafid, ustad Rosidi, kak Al, dan
Ustadzah Tutik (Herawati, 2017). Kelima pemateri tersebut merupakan
relawan yang menyempatkan waktunya untuk memberikan dan berbagi
ilmu bagi para jamaah di Majelis Asy-Syifa.

Materi yang diberikan dalam pengajian cukup beragam sesuai
dengan pemateri masing-masing. Berdasarkan hasil observasi, materi
yang diberikan terkait hubungan manusia dengan Tuhan (iman dan
ketaatan kepada Allah, ritual peribadatan, tobat dan azab di akhirat)
dan hubungan antar sesama manusia (sikap dan sopan santun terhadap
orang lain seperti sedekah, salam, dan berbuat baik dengan orang lain).
Teknik yang digunakan dalam penyampaian materi menggunakan bahasa
sehari-hari yang sederhana dan menggunakan metode s#ory zelling. Bahasa
sederhana dan swrytelling digunakan agar jamaah dapat memahami materi
yang disampaikan dan cara pengaplikasiannya dalam kehidupan. Selain
itu, dalam kegiatan pengajian juga terjalin interaksi sosial antara pemateri
dan jamaah. Interaksi sosial yang merupakan proses interaksi antara
individu dengan orang lain diwujudkan dalam bentuk komunikasi dua arah
sehingga terjadi dialog interaktif antara jamaah dan pemateri (Greene &
Burleson, 2003). Selain memberikan informasi berupa materi, pemateri
juga memberikan motivasi dan nasehat terkait materi yang disampaikan.

Selain pengajian, bimbingan yang diberikan berupa pendampingan
secara personal dan intens oleh ustadz, ustadzah, dan pemilik lembaga.
Bentuk pendampingan yang diberikan berwujud pemberian arahan,
nasehat dan motivasi yang dilakukan secara personal dengan pekerja
seks komersial terkait secara face #o face. Menurut (Salahudin, 2010),
pertemuan secara face #o face dilakukan agar individu dapat menceritakan
dan membahas permasalahan yang bersifat pribadi tanpa perlu khawatir
diketahui oleh publik. Dalam pemberian pendampingan, bahasa yang
digunakan jauh lebih santai dan luwes (tidak kaku) bila dibandingkan

dengan bahasa yang digunakan dalam pengajian. Selain itu, arahan atau
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nasehat yang diberikan lebih spesifik dan mengenai pada diri pekerja seks
komersial. Selain arahan, pendampingan juga berwujud penyaluran guna
memberikan alternatif pada pekerja seks komersial untuk berkembang,
Selain itu, pendampingan juga berwujud pelatithan keterampilan hidup
(misal menjahit, berdagang) guna memberikan bekal agar pekerja seks
komersial mampu memberdayakan diri dan keterampilan yang diberikan
untuk membuka usaha mandiri. Namun selain itu, pihak lembaga juga
memberikan sumbangan material berupa modal guna menunjang proses
pemandirian pekerja seks komersial.

Berdasarkan pemaparan tersebut, pelaksanaan bimbingan di
Majelis Asy-Syifa dapat digolongkan model bimbingan sosio-spiritual.
Bimbingan sosio-spiritual merupakan model bimbingan yang masih baru.
Model bimbingan ini menggabungkan aspek spiritual dan sosial dalam
pelaksanaannya. Menurut Nasr (2008), kata spiritual dalam Islam berasal
dari kata rwhaniyyah yang berarti mementingkan aspek ketuhanan dalam
kehidupan dengan berdasaran pada pengetahuan dan ketaatan. Sedangkan
menurut Departemen Pendidikan Nasional (2008), kata sosial bermakna
sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat yang memerlukan adanya
komunikasi. Bimbingan di majelis Asy-Syifa digolongkan bimbingan
sosio-spiritual karena di dalamnya mencakup aspek spiritual (hubungan
manusia dengan Tuhan) dan aspek sosial (hubungan manusia dengan
manusia). Adapun bentuk bimbingan sosio-spiritual diwujudkan melalui
pemberian pengetahuan, penerapan tindakan yang diwujudkan melalui
sikap dan interaksi sosial, serta dukungan berupa nasehat dan motivasi.

Pertama, pengetahuan yang diberikan untuk mengarahkan para
pekerja seks komersial melakukan pertobatan meliputi materi tentang
kewajiban manusia sebagai hamba untuk beriman dan taat pada perintah
Allah, materi tentang pentingnya melakukan tobat karena melakukan
perbuatan maksiat yang dilakukan dan materi tentang azab dan konsekuensi
yang akan diperoleh manusia di hari akhir. Materi tersebut menjelaskan

kaitannya hubungan manusia dengan Tuhan terutama kewajiban manusia
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sebagai hamba di hadapan Allah. Selain itu, juga materi tentang hubungan
antara manusia dengan manusia lain seperti materi tentang sedekah, salam,
dan perintah berbuat baik dengan orang lain. Materi tersebut diberikan
untuk menunjukkan perlunya berinteraksi dan membina hubungan dengan
orang lain dan dapat menjadi bekal untuk membina hubungan dengan
orang lain setelah berhenti dari profesi sebagai pekerja seks komersial.
Selain itu juga berguna untuk melakukan perbaikan terkait membangun
interaksi sosial dengan orang lain guna mengurangi stigma negatif yang
mereka sandang,

Kedua, bentuk penerapan tindakan yang dilakukan dalam pengajian
dan pendampingan di Majelis Asy-Syifa berbentuk interaksi sosial dan
hubungan intrapersonal dengan pendamping, Menurut Horowitz & Strack
(2011), penerapan tindakan adalah menunjukkan sikap atau perilaku yang
dapat membina kedekatan dalam sebuah hubungan (cose relationship).
Berdasarkan pemaparan hasil temuan, bentuk interaksi sosial yang
dilakukan dalam pengajian di Majelis Asy-Syifa adalah proses komunikasi
dua arah yang bersifat dialogis dan dilakukan oleh pemateri dan jamaah.
Sedangkan hubungan timbal balik diwujudkan dengan keikutsertaan para
pekerja seks berpartisipasi dalam segala kegiatan yang dilakukan di Majelis
Asy-Syifa. Sedangkan interaksi sosial dalam pendampingan ditunjukkan
melalui komunikasi secara personal yang dilakukan antara pihak
pengelola dan ustadz/ustadzah dengan pekerja seks komersial. Bentuk
pendampingan yang dilakukan secara personal (mendampingi dengan
mendalami karakteristik individu masing-masing), serta sikap dan interaksi
yang dibangun dalam pengajian tersebut memunculkan rasa kekeluargaan
memunculkan #ust pada diri pekerja seks komersial untuk terbuka.
Menurut Jackson, Doyle, & Capon (20106), kedekatan hubungan yang
telah terjalin akan memunculkan kepercayaan sehingga individu mampu
terbuka menceritakan permasalahan yang terjadi dalam kehidupannya.

Ketiga, pemberian dukungan diwujudkan dalam bentuk pemberian

nasehat dan motivasi. Nasehat dapat berupa anjuran untuk melakukan
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sesuatu atau peringatan agar tidak melakukan sesuatu (Jhangiani & Tarry,
2014). Nasehat berupa anjuran berwujud anjuran untuk bersedekah dan
berfikir positif. Sedangkan nasehat berupa peringatan seperti peringatan
agar tidak meninggalkan dan menyekutukan Allah. Sedangkan motivasi
yang diberikan lebih pada motivasi untuk pelaksanaan ibadah. Motivasi
dan nasehat yang diberikan terlihat dari kisah-kisah yang disampaikan
pemateri dalam pengajian.

Contohnya mengenai kisah keutamaan orang yang memiliki amalan
ibadah unggulan atau kisah anak yang durhaka pada ibunya. Kisah orang
yang memiliki amalan ibadah ini bisa menjadi motivasi bagi mantan pekerja
seks komersial karena dengan amalan ibadah yang berkualitas maka dapat
menjamin keselamatan di akhirat. Atau kisah anak yang durhaka pada
ibunya ini juga bisa menjadi bahan renungan bagi mantan pekerja seks
komersial. Karena tidak ada ibu yang menginginkan anaknya menjadi
pekerja seks komersial. Sehingga, ketika ada seseorang menjadi pekerja
seks komersial maka secara tidak langsung telah durhaka dan menyakiti
ibunya.

Dalam pengajian, pemberian motivasi dan nasehat saling
berkesinambungan dengan pemberian informasi yang berwujud materi
baik itu tentang syariat atau cara hidup bermasyarakat. Sedangkan pada
dukungan melalui pendampingan secara personal bagi pekerja serks
komersial adalah arahan agar berhenti dari profesinya dan menjelaskan
posisi sebagai seorang istri yang telah dinafkahi dan menjadi tanggungan
orang lain.

Pelaksanaan ketiga perwujudan bimbingan sosio-spiritual tersebut
tidak serta merta harus diberikan secara berurutan tahap demi tahap.
Namun dalam pemberian dukungan, penerapan tindakan, maupun
pemberian dukungan dapat dilakukan secara bersamaan. Jadi, dalam
pelaksanaan bimbingan sosio-spiritual, pembimbing dapat memberikan
pengarahan melalui pengajian sekaligus memberikan pendampingan secara

bersama-sama. Bimbingan sosio-spiritual yang diberikan di Majelis Asy-
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Syifa telah memberikan pemahaman mengenai posisi jamaah utamanya
para pekerja seks komersial sebagai manusia sekaligus hamba yang perlu
untuk menyembah kepada Allah dan bersosialisasi dengan masyarakat
dalam lingkup lingkungan sosial. Pemahaman ini juga mengenai alternatif
berbagai pemecahan masalah seperti sabar, syukur, ikhlas, dan pasrah.
Tema bimbingan semacam ini memunculkan restrukturisasi kognisi pada
diri pekerja seks komersial sehingga menimbulkan pikiran yang lebih
rasional dalam menghadapi permasalahan ekonomi dan memilih pekerjaan.

Dalam menjalani kehidupan di dunia, diperlukan sifat-sifat sabar,
syukur, ikhlas, dan pasrah. Jika tidak disertai sikap-sikap seperti itu, maka
seseorang akan mudah terjerumus mencari jalan pintas guna mencapai
kebahagiaan. Salah satu mencari nafkah dan mencukupi kebutuhan dengan
cara menjadi pekerja seks komersial. Sikap-sikap ini bisa melekat pada diri
seseorang jika seseorang mendekatkan diri kepada Allah. Salah satunya
dengan menyembah dan melakukan peribadatan kepada Allah.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peran
pemateri hanya sebagai fasilitator yang memberikan arahan. Sedangkan
pelaksanaannya dikembalikan pada individu masing-masing, Kedudukan
pembimbing dalam proses bimbingan yaitu pembimbing tidak serta-merta
memberikan suatu solusi untuk pemecahan masalah individu, melainkan
mengarahkan individu agar dapat menentukan penyelesaian masalah sesuai

kemampuan dirinya (Caipang, 2014).

V.KESIMPULAN

Tobatberarti kembali ke jalan Allah setelah melakukan penyimpangan
syariat agama (Al-Bayanuni, 2005). Bentuk penyimpangan syariat agama
yang dilakukan oleh para pekerja seks komersial adalah profesi mereka
menjual seks demi uang yang termasuk perbuatan zina. Berdasarkan hasil
penelitian terhadap tiga mantan pekerja seks komersial di majelis Asy-
Syifa, proses pertobatan yang dilakukan terdiri dari beberapa tahap seperti
berikut:
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Tahap pertama, ketiga subjek mengikuti pengajian meski masih tetap
menjalani profesinya sebagai pekerja seks komersial. Subjek mengikuti
kegiatan dapat dikatakan sebagai usaha untuk mendapatkan pengetahuan
lebih tentang agama dan syariat di dalamnya. Meski masih berprofesi
sebagai pekerja seks, bukan berarti seseorang tidak beragama dan tidak
ada keinginan untuk mempelajari agama. Pada tahap pertama ini, suasana
interaksi sosial antara pendamping dengan subjek sangat penting, Karena
kehangatan interaksi sosial keduanya berpengaruh positif terhadap subjek.
Tahap kedua, karena pengetahuan dan pendampingan yang diberikan,
memicu munculnya kesadaran dari dalam diri ketiga subjek yaitu ibu PO
(inisial), ibu ME (inisial) dan ibu DA (inisial) untuk memiliki kehidupan
yang lebih baik di masa mendatang. Pada titik ini terjadi pemaknaan
kognitif mengenai materi keagamaan yang diberikan pada tahap pertama.
Pemaknaan kognitif ini selanjutnya mempengaruhi pola pikir yang
mengakibatkan meningkatnya spiritualitas subjek. Pada akhirnya, muncul
kesadaran untuk berubah. Adanya kesadaran dan harapan memunculkan
keinginan untuk berubah. Kesadaran diri menjadi pengontrol individu
dalam melakukan tindakan.

Para pekerja seks komersial yang telah memiliki kesadaran dan
keinginan untuk bertobat akan mempertimbangkan tindakan apa yang
akan dilakukan selanjutnya agar mereka dapat bertobat. Pada tahapan
ketiga, setelah adanya pengetahuan dan kesadaran, keinginan untuk
bertobat diwujudkan dalam tindakan nyata. Tindakan yang dilakukan ibu
PO (inisial), ibu ME (inisial), dan ibu DA (inisial) untuk mewujudkan tobat
adalah dengan berhenti dari profesinya sebagai pekerja seks komersial.

Selain bertobat dengan berhenti dari profesi sebagai pekerja seks
komersial, ketiga subjek juga mewujudkan perbaikan diri dengan mencari
uang yang halal. Karena masalah ekonomi yang menjadi alasan ketiga subjek
tersebut menjadi pekerja seks komersial, maka usaha untuk mencegahnya
terjerumus kembali juga dari segi ekonomi. Pada kasus ibu PO (inisial),
usaha perbaikan diri yang dilakukan yaitu membuka toko kelontong dan

makanan jadi untuk memperoleh uang dan mampu menyekolahkan kedua
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anaknya. Pada kasus ibu ME (inisial), bentuk perbaikan diri tersebut
adalah dengan mengenakan pakaian yang menutup aurat. Selain itu, beliau
juga membuka usaha panti pijat, berjualan handuk dan membuka counter.
Dengan usaha yang telah dimiliki, kebutuhan hidup sehari-hari dapat
dipenuhi. Sedangkan pada kasus ibu DA (inisial), beliau melanjutkan
hidupnya dengan membuka usaha dengan menjual gorengan di Terminal

Tirtonadi.
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